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EVALUASI KINERJA SCOTH LOCK DALAM MENENTUKAN
KEBERHASILAN PERFORASI PADA SUMUR TRITA

AIVO TRITASANI
153210139

ABSTRAK

Minyak-dan gas bumi merupakan contoh sumber daya alam yang berperan
penting dalam kehidupan manusia. Salah satu teknik produksi yang diterapkan
adalah perforasi. Perforasi merupakan kegiatan pembuatan lubang. Teknik ini
dilakukan setelah penyemenan, easing-dan;well _head telah dipasang dan diatur
dengan baik. Permasalahian' utama pada penelitian_ini adalah terjadi kegagalan
pembuatan lubang perforasi- akibat scoth lock yang tidak berfungsi pada suhu
diatas 260°E. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh temperatur
terhadap kerja peralatan scoth lock, mengevaluasi tingkat keberhasilan perforasi
berdasarkan kerja scoth lock dan peralatan perforasi, menemukan solusi terhadap
permasalahan sambungan scoth lock pada temperatur diatas 260°F.

Metode yang dilakukan adalah menghitung temperatur, tekanan, kedalaman
menggunakan gradient geothermal dan gradient tekanan, kemudian menghitung
interval perforasi, laju alir gas dan air, serta menghitung resistance. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara temperatur dan kedalaman agar
scoth lock dapat digunakan pada kondisi yang sesuai.

Adapun hasil dari penelitian ini diperoleh interval perforasi sebesar 100 ft
mulai dari kedalaman 4510 ft sampai dengan 5620 ft. Laju alir kritis minyak
terhadap gas sebesar 22,34:/bbl/day, laju alir Kritis minyak-terhadap air sebesar
183 bbl/day. Hasil perhitungan-gradient.geothermal yaitu : 246 °F, 248 °F, 250
°F, 252 °F, 254 °F, 256 °F, 258 °F, 260 °F,:262 °F, 264 °E,.266 °F, 268 °F. Hasil
perhitungan gradient tekanan yaitu : 1895,5 psi, 1939 psi, 1982,5 psi, 2026 psi,
2069,5 psi, 2113 psi, 2156,5 psi, 2200 psi, 2243,5 psi, 2287 psi, 2330,5 psi,
2374 psi. Hasil perhitungan hambatan yaitu : Kuat arus 50 mA memiliki
hambatan 10800 ohm. Kuat arus 70 mA memiliki-hambatan 7714,28 ohm. Kuat
arus 90 mA memiliki hambatan 6000 ohm. Kuat arus 110 mA memiliki hambtan
4909,09 ohm. Aluminium digunakan sebagai-sambungan scoth lock dikarenakan
memiliki sifat penghantar listrik, sehingga scoth lock dapat berfungsi kembali.

Kata Kunci: Gradient geothermal, Gradient tekanan, Hambatan, Interval
Perforasi, Scoth lock.
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EVALUATION OF SCOTH LOCK PERFORMANCE IN DETERMINING
PERFORATION SUCCESS IN TRITAWELLS

AIVO TRITASANI
153210139

ABSTRACT

Oil and gas are examples of natural resources that play in-important role in
human life. One of the production techniques applied is perforation. Perforation
is a hole making activity. This technique is done after cementing the casing and
well head have been installed and arranged properly. The main problem in this
study is the failure to make perforation holes due to/scoth lock that does not work
at temperatures above 260 °F,. The purpose of this study is to determine the effect
of temperature on the work of scoth lock equipment, evaluate the success rate of
perforation based on the work of scoth lock and perforation equipment, find
solution to scoth lock connection problems at temperatures above 260 °F.

The method used is to calculate temperature, pressure, depth using
geothermal gradients and pressure gradients, then calculate perforations
intervals, gas and water flow rates and calculate resistance. This is done to
determine the relationship between temperature and depth so that the scoth lock
can be used under appropriate conditions.

The results of this study obtained a perforation interval of 100 ft starting
from a depth 4510 ft until 5620 ft. Critical flow rate of oil to gas is 22,34 bbl/day,
critical flow rate of oil to water iIs 183 bbl/day. Geothermal gradient calculation
results are : 246 °F, 248 °F, 250 °F, 252 °F, 254 °F, 256 °F, 258 °F, 260 °F, 262 °F,
264 °F, 266 °F,268 °F. The“results jof the:pressure gradient calculation are :
1895,5 psi, 1939 psi, 1982,5 psi, 2026 psi; 2069,5 psi, 2113 psi, 2156,5 psi,
2200 psi, 2243,5 psi, 2287 psi, 2330,5 psi, 2374 psi.. The results of the resistance
calculation are: strong current 50 mA has a resistance of 10800 ohms. The strong
current of 70 mA has a resistance of 7714,28 ohms. Strong current of 90 mA has a
resistance of 6000 ohms. Strong current of 110 mA has a resistance of 4909,09
ohms. Aluminium is used as a scoth lock connection because it has electrical
conductivity so that the scoth lock.can function again.

Key words : Geothermal gradients, Perforation interval, Pressure gradients,
Resistance, Scoth Lock.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Minyak dan gas bumi merupakan sumber penghasilan utama dalam proses
pembangunan dan telah mempengaruhi segala bidang kehidupan manusia saat
ini. Penggunaan minyak dan gas diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya,
permasalahan utama dalam pemakaian minyak dan gas adalah sifatnya yang tidak
terbarukan dan berdampak:padasemakin berkurangnya cadangan-minyak dan gas.
Sumur yang berpotensi menghasilkan minyak akan melalui tahapan produksi.
Salah satu teknik yang diterapkan pada saat produksi minyak adalah proses
perforasi. Perforasi merupakan suatu kegiatan komplesi. Hal ini dilakukan untuk
memberikan jalur penghubung antara reservoir dan sumur minyak yang dibor
(Eko Apolianto, 2012). Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan sebelum
perforasi dilakukan. Faktor tersebut meliputi kondisi geologi sumur dan peralatan
yang digunakan. Ketika dilakukan sensor diluar casing, akan diperoleh beberapa
informasi seperti tekanan dan temperatur pada reservoir (stuart wood, 2018). Hal
ini dapat menjadi gambaran ;Kemampuan suatu ‘sumur untuk berproduksi dan
memberikan gambaran untuk proses penginjeksian. Lubang perforasi yang dibuat
menjadi jalur injeksi fluida dan jalur produksi fluida dari reservoir (A.N
Seagraves, 2018). Interval perforasi merupakan bagian penting dari proses
perforasi. Hal ini dikarenakan interval perforasi memiliki pengaruh terhadap laju
alir fluida. Temperatur “merupakan. parameter yang berhubungan dengan
kedalaman dan tekanan. Semakin-dalam zona produksi, maka semakin tinggi
temperatur. Temperatur yang semakin tinggi akan mempengaruhi kerja peralatan

perforasi.

Salah satu peralatan yang berperan penting dalam proses perforasi adalah
gun dan scoth lock yang merupakan sambungan elektrikal peralatan. Peralatan ini
menentukan proses keberhasilan dari pembuatan lubang dan pemberian tekanan.
Pada kondisi tertentu, kegagalan dalam pembuatan lubang dapat terjadi. Hal ini
dikarenakan terjadinya kondisi under performed dari scoth lock akibat temperatur

yang tidak sesuai.
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Teknik perforasi yang diterapkan adalah penggunaan wireline. Metode ini
dilakukan dengan cara menurunkan gun menggunakan wireline. Kondisi under
performed pada scoth lock dapat dilakukan dengan penyesuaian temperatur dan
juga penambahanan material pada sambungan peralatan. Salah satu persyaratan
untuk mencapai zona produksi yang baik pada suatu sumur perforasi adalah

JW“ ’ Jan Resistance
o)
sambungan scoth lock pada

13

1.4 BATASAN MASALAH

Pada penelitian tugas akhir ini, penulis membatasi pembahasan masalah
pada pengaruh temperatur, takanan, kedalaman dan Resistance pada sistem kerja
scoth lock, metode wireline, jet perforating dan interval perforasi. Pembatasan
masalah ini dilakukan agar penelitian yang dilakukan sesuai dengan topik

permasalahan yang akan dibahas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam surah Lugman ayat 20 :

yang akan
[29]:43).

G
sumber daya alam vya ﬁ%“' oh 1 sia. Teknologi dan ilmu
pengetahuan dibutuhkan untu engembangkan sumber daya alam
tersebut. Agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi memiliki hubungan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan ‘““Science without religion is lame, religion without
science is blind”’Agama tanpa ilmu adalah buta, ilmu tanpa agama adalah

lumpuh” (Albert Einstein).
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2.1 PERFORASI

Minyak dan gas bumi merupakan contoh sumber daya alam yang berperan
penting dalam kehidupan manusia. Sumber daya alam ini bersifat tidak dapat
diperbarui dan terbentuk dibawah permukaan bumi. Proses pembentukan minyak
dan gas bumi memerlukan waktu yang lama. Sehingga, perlu ditemukannya

cadangan miny p sumber daya ini
dapat ter duks i mi i memerlukan
teknolo d | produksi,
sumur Wﬁnﬁotﬁk%@f sar. Seiring
berjalann juml gﬁ satu teknik
produksi yan rupakan kegiatan
pembuatan 4). Teknik ini
dilakukan e Cé [ ipasang dan diatur
dengan bai r i giizlal-< a péd_a u sumur.

.

<o ~

Gambar 2.1 Interval Perforasi ( prosiding seminar kebumian, 2008 )

Gambar 2.1 menjelaskan adanya interval perforation pada suatau formasi.
Tujuan penentuan interval ini untuk menghindari adanya kemungkinan water
coning dan gas coning yang dapat mempengaruhi laju produksi minyak yang
diinginkan. Penentuan kedalaman interval perforasi merupakan bagian terpenting

Universitas Islam Riau
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dari proses perforasi. Metode Meyer, Gardner dan Pirson digunakan untuk
menentukan laju alir kritis minyak terhadap gas dan water coning (M. Th, 2008).
Hal ini dilakukan dengan cara mengikuti langkah-langkah berikut :

1. Menentukan harga h..

2. Menghitung nilai

B, = Faktor volume formasi minyak, RB/STB

Ty = Drainage Radius, ft

Ty = Wellbore Radius, ft

Qog mak = Laju alir kritis minyak terhadap gas, bbl/day
Qow Mak = Laju alir kritis minyak terhadap air, bbl/day

Permasalahan coning dapat dikurangi dengan cara membatasi ketebalan
perforasi dan memprodukai fluida dibawah batas laju alir kritis fluida (Oloro,
Prediction of Oil Critical Rate in Vertical Wells using Meyer-Gardner

Universitas Islam Riau



Correlations, 2018). Kemungkinan yang dapat terjadi pada proses perforasi ini
adalah terjadinya tembakan atau pembuatan lubang pada zona yang tidak sesuai
dengan target, misalnya tembakan berada diatas zona target atau dibawah zona
target. Pada umumnya, jika terjadi kegagalan perforasi akan dilakukan kegiatan
perforasi ulang. Hal ini bertujuan agar pembuatan lubang pada zona produksi
dapat terbentuk sebagai jalur aliran fluida daricreservoir ke sumur. Selain
kegagalan tembakan. target perfarasi, ada beberapa hal lain yang menyebabkan
perforasi mengalami proses pengulangan diantaranya :

1. Terjadi sumbatan pada-lubang ‘perforasi. yang telah dibuat. Sumbatan ini
diakibatkan serbuk’ pasir yang terlepas pada saat perforasi awal dilakukan
sehingga menyumbat lubang perforasi tersebut.

2. Pemindahan lubang perforasi. Hal ini dilakukan karena lubang perforasi
pada zona produksi yang awal sudah tidak berproduksi lagi. Sehingga,
dilakukan pemindahan lubang perforasi pada lapisan zona yang lain.

3. Sebagai jalur tambahan aliran fluida. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan jalur aliran fluida ke sumur.

4. Kerusakan peralatan.

Aliran fluida dan lubang. perforasi memiliki kaitan erat.-"Hal ini dikarenakan
perforasi yang dibuat bertujuan untuk mengalirkan fluida dari bawah permukaan
bumi. Selain itu tekanan juga memlilki peranan penting dalam mengalirkan fluida.
Apabila tidak ada tekanan dari reservoir,.maka fluida tidak dapat mengalir. Oleh
karena itu, perencanaan. perforasi perlu dilakukan agar sesuai dengan aliran dan
tekanan yang berasal dari reservoir (Adam Pasztor, 2015).Kondisi dari formasi

menjadi pertimbangan untuk melakukan perforasi. Kondisi ini dibedakan menjadi:

1. Conventional Overbalance
Pada kondisi ini, tekanan hidrostatik akan sedikit lebih besar dari tekanan
formasi.

2. Underbalance
Kondisi ini terjadi ketika tekanan hidrostatik lebih kecil dari tekanan
formasi. Pada teknik perforasi dynamic Underbalance, ketika desain

dirancang dengan baik, dapat menghasilkan fluida yang akan langsung

Universitas Islam Riau



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

mengalir menuju lubang perforasi yang baru dibuat. Adapun kelebihan
dari teknik ini yaitu :

a. Meningkatkan diameter tunnel.

b. Mengurangi ketebalan dari crushed zone.

c. Meningkatkan aliran fluida sepanjang tunnel.

ree dan tubing

h tubing dan
dilakukan pada

peralatan khusus. Teknik yang digunakan terdiri dari :

1.  Bullet Perforating

Alat perforator ini dirancang berbentuk laras dan diturunkan kedalam
formasi. Alat ini akan menembakkan peluru dan menembus dinding formasi
serta semen formasi. Prinsip kerjanya digerakkan dengan tenaga elektris
dari permukaan. Kelebihan teknik ini, jumlah dari peluru yang ditembakkan
dapat diatur.

Universitas Islam Riau



2. Jet Perforating

Teknik ini memanfaatkan suatu arus berkecepatan tinggi untuk
menembus formasi dan juga semen. Jet perforating sudah dikenal sejak
lama dan sering digunakan serta bisa dioperasikan bersama coiled tubing
(Amanda E. rebol, 2016) Kelebihan teknik ini dapat diterapkan pada
formasi yang.tipis “karena hasil dari tembakan.tidak besar dan dapat
digunakan pada formasi yang keras karena penetrasi yang dihasilkan dari
tembakan perforator cukup dalam. Kelebihan lain dari jet perforation ini
adalah mengurangi tingkat: kerusakan disekitar lubang bor, meningkatkan
produktivitas setiap-lapisan (Sergey E, 2015).

Istilah lain pada teknik perforasi adalah shot top perforation. Teknik ini
dapat diterapkan ketika terjadi peningkatan water cut pada suatu sumur. Setelah
squeeze off dilakukan pada zona lapisan dengan produksi water cut yang tinggi,
selanjutnya dilakukan shot top perforation untuk membuka zona produksi agar
minyak dapat diproduksikan (Newrianti, Studi-Kelayakan Pekerjaan Pemilihan
Zona Produksi.dan Squeeze off Cementing, 2017). Bahan peledak dari perforator

terdiri dari :

1. Primary Eksplosive
Jenis peledak ini mudah meledak dan berdaya rendah. Terdiri dari

detonator dan primacord.

2.  Secondary Eksplosive
Sifat dari peledak ini adalah tidak mudah meledak jika terkena daya
kecil. Terdiri dari : RDX pada temperatur rendah dan HMX pada temperatur

tinggi.

Kegiatan perforasi juga menimbulkan kegagalan pada sistem gun. Oleh
karena itu, untuk meminimalisir kegagalan tersebut dapat digunakan simulasi
untuk memberi gambaran terhadap kerja gun. Selain itu, dengan menggunakan

simulasi dapat membantu untuk mengetahui jenis gun yang dapat digunakan serta

Universitas Islam Riau
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ukuran tubing atau kabel yang akan digunakan pada kegiatan perforasi suatu
sumur (Carlos Baumann, 2012). Kebanyakan dari sistem perforasi gun adalah
multi directional disekitar bagian gun yang dilanjutkan hingga kebagian bawah
dari susunan gun. Hal yang harus dilakukan untuk memprediksi hasil dari
perencanaan perforasi adalah perkirakan bahwa gun mampu menembus dinding
casing dan formasi dak serta perkirakan ul lameter dari tunnel yang

peralatan

Gambar 2.2 Proses Perforasi ( a Prime of Oil Well Drilling )

Gambar 2.2 menjelaskan proses perforasi. Gambar A menunjukkan proses
penurunan perforating gun yang berisi shaped charge ke formasi yang ditentukan.
Gambar B menunjukkan adanya ledakan dari shaped charge yang menyebabkan
casing dan cemen menjadi berlubang. Gambar C menunjukkan adanya aliran

fluida yang masuk ke dalam lubang perforasi menuju ke permukaan. Aspek

Universitas Islam Riau
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penting dari perforasi menggunakan wireline adalah mampu memprediksi
dinamika tunnel dan efek gunshock terhadap risiko kerusakan alat (Carlos
Baumann D. G., 2015). Selain kerusakan pada rangkaian peralatan, gun juga
memegang peranan penting dalam pembuatan lubang perforasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Carlos Bauman dkk, dalam sebuah jurnal yang berjudul “Risk
Minimization When' Perforating With Automatic “Gun Relase System”,
menjelaskan.« tentang pentingnya perencanaan sebelum' dilakukan kegiatan
perforasi dengan tujuan untuk menghindari kegagalan dan kerusakan akibat gun.
Penelitian tersebut memiliki_keterkaitan dengan penelitian dalam tugas akhir ini
yaitu berkaitan dengan‘under performed dari_penggunaan peralatan perforasi.
Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada metode penanggulangan yang akan
diterapkan untuk menanggulangi masalah tersebut. Metode yang diterapkan
menggunakan simulasi untuk mengetahui peralatan gun yang sesuai, kabel yang
akan digunakan serta jenis charge yang bisa digunakan.

2.3 TEMPERATUR, TEKANAN, KEDALAMAN DAN RESISTANCE

Temperatur formasi memberi pengaruh terhadap keberhasilan perforasi. Hal
ini dikarenakan temperatur dapat. mempengaruhi kerja peralatan perforasi. Pada
bullet perforating hanya bisa digunakan untuk formasi dengan temperatur tidak
melebihi 275°F. Sementara pada jet perforating dapat digunakan untuk formasi
dengan temperatur '+£400°F (M. TH. Kristiati EA, 2008). Semakin meningkat
ukuran diameter perforasi maka laju alir panas.yang ditransferkan akan meningkat
juga (Thamir K. Ibrahim, 2016). Panas yang ditransferkan memiliki asumsi

bahwa:

a. Konduktivitas konstan
b. Berdasarkan temperatur konstan.
c. Panas stabil (Hisham H. Jasim a, 2016).

Temperatur, tekanan dan kedalaman memiliki hubungan berbanding lurus.
Hal ini di dukung oleh teori gradient geothermal berkisar antara 0,3°F/100 ft
sampai dengan 4°F/100 ft (SMK, 2013). Skala nilai gradient tersebut menjelaskan
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bahwa semakin dalam sebuah formasi, maka suhu akan semakin tinggi, begitu
juga dengan tekanan. Teori tesebut di jelaskan oleh Gay Lusac melalui sebuah
grafik.

Istilah lai 3 i : : ration cluster
efficiency

——  NTC thermistor

PTC thermistor

Ordinary metals

Resistance (f)) == Higher

Temperature ((C)

Higher

Grafik 2.2 Hubungan Temperatur dengan Resistance (Tahanan Listrik 2017)
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Pada grafik dapat dilihat bahwa semakin tinggi temperatur maka semakin
tinggi hambatan. Hal ini menyebabkan arus listrik tidak dapat mengalir sesuai
dengan konsep awal perforasi yang diterapkan pada lapangan ini yaitu jet
perforating yang memanfaatkan arus listrik. Arus listrik adalah gerakan elektron-

elektron yang mengalir (Setyo Supratno, 2013). Sehingga, sesuai dengan konsep

dasar ilmu listrik yan erapkan rumus:

listrik, seperti aluminium. Pada pene ini, aluminium akan dijadikan sebagai
alat bantu kerja pada scoth lock. Selain mudah untuk ditemukan, pertimbangan

lain penggunaan aluminium adalah karena beberapa sifatnya, yaitu :

Tahan terhadap korosi.

Penghantar listrik yang baik ( 60% dari daya hantar tembaga ).
Tidak beracun.

Mudah dibentuk, masa jenis 2700 kg/m3.

Titik lebur rendah pada suhu 660°C. (Anto, 2009).

o M L D
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Secara garis besar, permasalahan pada penelitian ini adalah terjadinya
kegagalan perforasi akibat under performed dari sambungan scoth lock akibat
pengaruh dari temperatur. Pemanasan pada kabel sering menimbulkan kerusakan.
Hal ini disebabkan karena perubahan temperatur akibat arus yang mengalir

(F.A.Y Walangare, 2013). Hipotesis untuk solusi permasalahan ini adalah dengan

menaikkan kuat a K mengurangi hamba istrik pada scoth lock,

[ 4
)
’ |
7
7
¢

%
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

terhadap permas sambunc ‘( as 260°F serta
digunakan
pembimbing. Se itu dile analisa - Kesimpulan sebagai
tujuan akhi -

Sumur! vz iteliti menggunakan wireline. saat perforasi dilakukan.
Permasalaha a terj ( jormed. pada scoth lock.
Akibat keadaan

14
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3.1.1 Data Yang Dibutuhkan

Tabel 3.1 Data Yang Dibutuhkan

Parameter Nilai

ARHN

N
z\ L
S

I 50 mA

\Y 540 Volt

15
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3.1.2 Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian ini meliputi :

1.
2.

Pengumpulan Data Yang Dibutuhkan.
Menentukan posisi interval perforasi dan menghitung laju alir kritis

To

= Kedalaman penembusan sumur pada formasi minyak, ft
= Berat spesifik minyak, gr/cc

= Berat spesifik gas, gr/cc

= Berat spesifik air, gr/cc

= Permeabilitas, mD

= Viskositas, cp

= Faktor volume formasi minyak, RB/STB

= Drainage Radius, ft
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Tw

Qog Mak

QowMmak
I

\%

Tuju
membatasi

mengoptimal

= Wellbore Radius, ft
= Laju alir kritis minyak terhadap gas, bbl/day
= Laju alir kritis minyak terhadap air, bbl/day

= Arus, ampere

= Tegangan atau Beda Potensial, Volt

17
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3.2 ALURPENELITIAN

FLOW CHART

18

[ Kesimpulan dan saran

y

C SELESAI )

Gambar 3.1 Flow Chart Tugas Akhir

Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

19

3.3 JENIS PENELITIAN

Penelitian ini bersifat studi lapangan. Data yang diperoleh berdasarkan
kondisi asli dari lapangan yang diteliti berupa data lokasi sumur minyak, data
sumur, data peralatan yang digunakan dan proses perforasi pada sumur tersebut.

P
fo)
r

*WVAVANNY,

28 Juni 2019

9 Juli 2019

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisa Hasil

03/06/2019  08/06/2012  13/06/2019  18/06/2019  23/06/2013  28/06/2019  03/07/2019  08/07/2019

Grafik 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
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4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

PARAMETER INTERVAL PERFORASI

Pg 0,2 gr/cc
Pw 1 gricc

k, 200 mD
Ho 12¢cp

B, 1,32 RB/STB

20
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r, 500 Ft
T 0,5 Ft
| 50 mA

b. Menghitung nilai D.

D=h—(h—h6)%

0,7 gr/cc—O,Zgr/cc)

D =100 Ft — (100 Ft — 10 Ft)(

1gr/cc— 0,2gr/cc
D =625Ft

c. Menghitung nilai Qoq mak.

Qog mak = 0,001535 W (hz —(h— D)Z)

n(zy)
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200 mD(0,7gr/cc—0,2gr/cc) 2 B ,
12 Cpx ln(sooFt) (100°Ft(100ft — 6,25 Ft)“)

0,5Ft

Qogmak = 0,001535

Qogmak = 0,00153 x 12,06 x 1210,93

Qog mak = 22,34‘ bbl/day

Uo = Viskositas, cp

B, = Faktor volume formasi minyak, RB/STB
Ty = Drainage Radius, ft

Ty = Wellbore Radius, ft

Qogmak = Laju alir kritis minyak terhadap gas, bbl/day
Qowmak = Laju alir kritis minyak terhadap air, bbl/day

Keberhasilan perforasi pada lapangan ini dapat dilihat dari hasil swab dengan

total recovery sebesar 121,5 Bbls.
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4.2 PENGARUH TEMPERATUR TERHADAP KERJA SCOTH LOCK

4.2.1 Grafik Hubungan Kedalaman Dengan Temperatur, Tekanan
menggunakan gradient geothermal dan gradient tekanan

Gradient Geothermal merupakan hubungan antara kedalaman terhadap

temperatur. Ska ini be am ‘g 4°F/100 ft, akan tetapi

Q‘@@@E‘Q\ 0 Q . diketahui

: itan dengan
ﬁ N 3 berada diatas
ﬂ etika tekanan
berada d ” 4# tersebut maka
hubungan :, i dapat dilihat
pada table w
’ , Gradient
| Fle-g Tekanan, psi
1895,5
1939
4710 - 4720 1982,5
4810 — 4820 252 2026
4910 — 4920 254 2069,5
5010 - 5020 256 2113
5110 - 5120 258 2156,5
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5310 - 5320 262 2243,5

5410 — 5420 264 2287

temperatu
tidak berf

Diketahui :
Kedalaman
Temperatur :
Tekanan

Ditanya :

Hitunglah peningkatan temperatur dan tekanan pada kedalamn 5310-5320 ft
berdasarkan metode gradient geothermal dan gradient tekanan !

Penyelesaian :

a.  Peningkatan Temperatur.

Gradient geothermal : Meningkat setiap 2°F/100 ft.

Dari kedalaman 5210 ft ke 5310 ft mengalami peningkatan kedalamn 100 ft.

sehingga,
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Temperatur 5310-5320 ft =260 °F + 2 °F

=262 °F

b.  Peningkatan Tekanan
Gradient tekanan  : Meningkat 0,435 psi/ft
Dari kedalaman.5210 ft ke 5310 ft mengalami peningkatan kedalamn 100 ft.
sehingga,
Tekanan 5310-5320 ft = 2200 psi + 43,5 psi
=22435 psi

Perhitungan peningkatan Temperatur dan tekanan untuk kedalaman diatas
5310-5320 ft dan dibawah 5310-5320 ft dilakukan dengan cara yang sama.
Berikut int adalah™ grafik yang menunjukkan hasil perhitungan gradient

geothermal dan gradient tekanan.

Gradient Geothermal antara
Kedalaman vs Temperatur

268
?ﬂ
2

——
758

L
<
—
=3
=]
©
fo
)]
Q
£
()]
[t

Kedalaman (ft)

Grafik 4.1 Grafik Gradient Geothermal antara Kedalaman vs Temperatur

Grafik 4.1 diperoleh dari perhitungan peningkatan temperatur berdasarkan
metode gradient geothermal. Grafik tersebut menunjukkan hubungan yang

berbanding lurus antara kedalaman dan temperatur. Semakin bertambah
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kedalaman, maka temperatur juga akan meningkat. Pada kedalaman 4510-4520
ft diketahui temperatur 246 °F, pada kedalaman 5210-5220 ft diketahui
temperatur 260 °F hingga pada kedalaman 5610-5620 ft diketahui temperatur
268 °F.

Gradient Tekanan antara Kedalaman
vs Tekanan

Kedalaman (ft)

Grafik 4.2 Grafik Gradient Tekanan antara Kedalaman vs Tekanan

Grafik 4.2 menunjukkan.hubungan berbanding lurus antara kedalaman dan
tekanan. Grafik tersebut diperoleh” dari perhitungan metode gradient tekanan.
Pada kedalaman 4510-4520 ft diketahui tekanan 1895,5 psi, pada kedalaman
5210-5220 ft diketahui tekanan 2200 psi, hingga pada kedalaman 5610-5620 ft
diketahui tekanan 2374 psi.
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4.2.2 Tabel Kedalaman, Temperatur Scoth Lock, Temperatur Sumur dan
Resistance

Tabel 4.3 Tabel Nilai Resistance, Temperatur Sumur dan
Temperatur Scoth Lock ( Kondisi Lapangan)

Hambatan

0800 ohm

ur yaitu 260°F
pada kedalama ( enga I akan Tipe ‘X’

terlihat bahwa

Prosess perforasi pada lapangan ini menggunakan arus (1) sebesar 50 mA
dengan tegangan (V) sebesar 540 Volt. Salah satu cara yang dilakukan untuk
menanggulangi permasalahan pada penelitian ini adalah dengan menaikkan
kuat arus pada proses perforasi tersebut sehingga akan menurunkan besarnya
hambatan listrik. Tujuan dari hal ini dikarenakan semakin dalam suatu formasi

maka temperatur dan juga hambatan listrik akan semakin besar.
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A. kondisi awal hambatan listrik.
V =540 Volt

I =50 mA

540 Volt _ 540 Volt
110mA 0,114

R = 4909,09 ohm

R =

28
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Tabel 4.4 Tabel Perhitungan Hambatan Berdasarkan Perbedaan

Arus Listrik
Kuat Arus Hambatan Listrik
50 mA 10800 ohm
70 mA 7714,28 ohm
90 mA 6000 ohm
110 mA 4909,09 ohm

Tabel 4.2 diperolen dari hasil perhitungan peningkatan arus listrik

berdasarkan rusmus 2.4 yang merupakan konsep dasar dari =% . Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya kuat arus maka hambatan menjadi

lebih kecil.

Kuat Arus Vs Hambatan

)

=
o
o
o
(@)

9000

8000

7000 - _—
5000 09

4000 -

7714,28

S
<
S
N—r'
=
<
i
©
Q
(S
@
I

50 70 90 110
Kuat Arus (mA)

Grafik 4.3 Grafik Perhitungan Hambatan Berdasarkan Perbedaaan Arus

Grafik 4.3 menunjukkan hubungan berbanding terbalik antara arus dan
hambatan yaitu, semakin bertambahnya arus maka hambatan akan semakin

berkurang. Pada kondisi awal kuat arus 50 mA, memiliki hambatan 10800 ohm
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hingga pada peningkatan kuat arus menjadi 110 mA, hambatan menjadi 4909,09
ohm. Hal ini memudahkan scoth lock untuk bekerja, karena arus listrik dapat

mengalir lebih mudah sehingga scoth lock dapat bekerja lebih baik.

4.3.2 Tambahan Sambungan Material

Fungsi-utama scoth lock adalah sebagai konektor untuk mengalirkan listrik
pada rangkaian alat perforasi. Penelitian ini menggunakan jet perforating.
Awalnya detonator electris akanrmeledakkan primacord kemudian tekanan
yang dihasilkan oleh ledakan tersebut menyebabkan jet terdorong. Permasalahan
pada peneltian ini adalah ketika scoth lock tidak mampu bekerja dikarenakan
daya kerja yang tidak sesuai dengan temperatur sumur 260°F maka rangkaian
peralatan juga tidak bekerja dengan baik. Hal ini juga disampaikan dalam salah
satu jurnal bahwa semakin tinggi suhu maka hambatan juga semakin besar
(Bangun Juliyanto, 2013). Oleh karena itu, solusi lain yang bisa dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menambahkan sambungan
material yang bersifat mampu menghantarkan arus listrik. Hambatan
dipengaruhi oleh penghantar, sehingga suhu penghantar juga mempengaruhi
hambatan tersebut (DianradikaPrasti,2012). ‘Material yang dapat digunakan
adalah aluminium. Material ini dipilih karena memiliki sifat penghantar yang
baik sekitar 60% lebih baik dari tembaga. Aluminium dibuat dalam bentuk tube
dengan ukuran sekitar 0,5 cm kemudian tube tersebut disatukan dengan wire

gun.

Gambar 4.1 Scoth Lock dan Aluminium Tube ( Schlumberger, 2018 )

Gambar 4.1 menunjukkan alat scoth lock yang akan disambungkan dengan
aluminium tube. Penyambungan kedua alat ini dilakukan dengan memutarkan

wire yang telah dilucuti atau menggunakan solderless yang telah diinsulasi.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan - penelitian yang _telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada suhu 260 °F scoth lock yang digunakan tidak berfungsi sehingga
diperlukan material - tambahan untuk /membantu kerja alat tersebut.
Parameter interval perforasi diperlukan untuk mengetahui pengaruh

kedalaman terhadap perubahan temperatur, tekanan dan resistance.

2. Hasil perhitungan gradient geothermal adalah sebagai berikut :
246 °F, 248 °F, 250 °F, 252 °F, 254 °F, 256 °F, 258 °F, 260 °F, 262 °F,
264 °F, 266 °F, 268 °F. Hasil perhitungan gradient tekanan adalah
sebagai berikut : 4895,5 psi, 1939.psi, 1982,5 psi, 2026 psi, 2069,5
psiy 2113 psi, 2156,5 psi, 2200 psi, 22435 psi, 2287 psi, 2330,5 psi,
2374 psi. Hasily perhitungan penurunan. hambatan listrik adalah
sebagai berikut : Kuat‘arus 50° mA memiliki hambatan 10800 ohm.
Kuat arus 70 mA memiliki hambatan 7714,28 ohm. Kuat arus 90 mA
memiliki hambatan 6000 ohm. Kuat arus 110 mA memiliki hambtan
4909,09 'ohm. Semakin dalam suatu. formasi, maka temperatur,
tekanan dan resistance juga semakin besar sehingga mempengaruhi

kerja scoth lock.

3. Penambahan sambungan aluminium tube pada scoth lock bertujuan
agar alat tersebut dapat kembali bekerja dengan baik. Sehingga
kegiatan perforasi dapat dilakukan. Hasil perhitungan laju alir kritis
minyak terhadap gas sebesar 22,34 bbl/day. Sementara laju alir Kritis
minyak terhadap air sebesar 183 bbl/day. Keberhasilan perforasi
diketahui dengan perolehan data swab dengan total recovery sebesar
121,5 Bbls.

31
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5.2. SARAN

Adapun saran untuk peneltian selanjutnya yang berkaitan dengan
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mencari faktor lain yang menyebabkan terganggunya sistem kerja scoth

iuﬁ’ -:

|VE

%

&

"

" |

/
?
/

%
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